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INFORMASI ABSTRACT

Korespondensi: Objective: The main role of a ward head is to manage all resources in the care
trilihawa7 @gmail.com unit to produce quality services. The ward head is responsible for supervising
sabirinsyukur@umgo.ac.id nursing services to patients in the care room he leads. In this case, an evaluation
riniasnawati@umgo.ac.id of the implementation of supervision is needed, especially regarding the

competence of the supervisor in carrying out supervision in the form of input
Sfrom the implementing nurse and its influence on the quality of the nurses
performance itself. This study aims to analyze the Role of the Head of the Room
as a Supervisor on Nurse Performance in the Implementation of Nursing Care
in the Internal Ward of Dr. Hasri Ainun Habibie Regional General Hospital,
Gorontalo Province.

Methods: The research method used in this study is an analytical survey. This
study uses a cross-sectional approach. The population in this study were all
nurses working in the internal room, the sample in this study were 16 nurses
working in the internal room of Dr. Hasri Ainun Habibie Regional General
Hospital, Gorontalo Province. The research instruments used were interviews
and questionnaires. The questionnaires used in this study included a ward
head supervision questionnaire and a nurse performance questionnaire. Data
were analyzed using the Chi-Square test with a significance level (2,) <0.05.

Keywords:

Role of the Head of the Room,
Nurse Performance, Nursing
Care

Results: Based on the research results, it was found that the role of the ward head
was good for 8 respondents (50%), and the role of the ward head was adequate
Jor 8 respondents (50%). The nurses’ performance was good for 9 respondents
(56%), and the nurses’ performance was adequate for 7 respondents (44%).
The statistical test results obtained a p = 0.012 with an a value of 0.05.

Conclusion: There is a Relationship between the Role of the Head of the Room
as a Supervisor and the Performance of Nurses in the Implementation of
Nursing Care in the Internal Ward of Dr. Hasri Ainun Habibie Regional
Hospital, Gorontalo Province.
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PENDAHULUAN

Perawat merupakan Sumber Daya Manusia (SDM)
di rumah sakit karena jumlahnya dominan (55-65%)
serta merupakan profesi yang memberikan pelayanan
terus menerus selama 24 jam kepada pasien (Wulan,
2020). Pelayanan keperawatan bagian integral dari
pelayanan kesehatan mempunyai kontribusi menen-
tukan kualitas pelayanan di rumah sakit, setiap upaya
untuk meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan
dan juga kinerja perawat (Ginting, 2019).

Menurut WHO Ekspert Committee on Nursing dalam
kelompok kerja keperawatan menjelaskan bahwa prak-
tik keperawatan profesional sebagai tindakan keper-
awatan profesional menggunakan pengetahuan teoritis
yang menatap dan kukuh dari berbagai disiplin ilmu,
terutama ilmu keperawatan selain ilmu berbagai ilmu
dasar antara lain biologi, fisika, ilmu boimedik, ilmu
perilaku, ilmu sosial sebagai landasan untuk melaku-
kan pengkajian. Membuat diagnosa keperawatan,
menyusun perencanaan. Melaksanakan tindakan dan
evaluasi hasil tindakan keperawatan serta mengadakan

penyesuaian atau revisi rencana asuhan keperawatan
(Nurfaidah et al., 2022).

Untuk memberikan pelayanan kepada pasien secara
komprehensif diperlukan pelayanan keperawatan den-
gan asuhan keperawatan secara berkesinambungan,
yaitu melalui beberapa tahapan proses yang konsisten
sesuai dengan perkembangan profesi keperawatan seo-
rang perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan
sangat memerlukan pengarahan dan pengawasan
melalui kegiatan supervisi. Supervisi merupakan ke-
giatan penting para manajer yang dapat berpengaruh
terhadap peningkatan mutu pelayanan keperawatan,
bahkan pelayanan kesehatan di rumah sakit. (Passya
etal., 2019)

Peran utama seorang kepala ruangan adalah menge-
lola seluruh sumber daya di unit perawatan untuk
menghasilkan pelayanan yang bermutu. Kepala ruan-
gan bertanggung jawab untuk melalukan supervisi pe-
layanan keperawatan pada pasien di ruang perawatan
yang dipimpinnya. Keberhasilan pelaksanaan supervisi
diantaranya sangat ditentukan oleh kompetensi kepa-
la ruangan sehingga kepala ruang dituntut memiliki
kemampuan lebih. Dalam hal ini diperlukan evaluasi
pelaksanaan supervisi terutama mengenai kompetensi
dari supervisor dalam melaksanakan supervisi yang be-
rupa masukan dari perawat pelaksana dan pengaruhn-
ya terhadap kualitas kinerja perawat itu sendiri. (Ra-
odhah, 2018)

Menurut (Safrizal et al., 2022) supervisi yang tepat
dapat meningkatkan kepuasan kerja perawat. Kepua-
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san kerja bagi perawat sebagai pemberi pelayanan
keperawatan diperlukan untuk meningkatkan kiner-
janya yang berdampak pada prestasi kerja, disiplin dan
kualitas kerja. Namun, hal ini berbeda dengan fenom-
ena supervisi yang terjadi di tatanan pelayanan rumah

sakit.

Adapun dampak apabila peran kepala ruangan ti-
dak dilaksanakan dengan baik maka akan terjadi
penurunan pelayanan kesehatan, penurunan mo-
tivasi karyawan, penurunan skill atau kemampuan
karyawan, kurang kedisiplinan karyawan, kurangnya
informasi aktual dan terupdate dari luar atau dalam
organisasi, tidak terorganisirnya sumber daya yang
ada, dan terjadi kesulitan dalam pemecahan masalah.
Dampak apabila peran supervisor tidak dilaksanakan
dengan baik adalah hubungan dalam melakukan pros-
es keperawatan akan lemah, menurunnya motivasi
kerja karyawan dan menurunnya komitmen karyawan
terhadap mutu pelayanan kesehatan.

Kegiatan pendokumentasian asuhan keperawatan
merupakan unsur pokok dalam pertanggung jawaban
kinerja profesi keperawatan. Untuk itu diperlukan su-
pervisi keperawatan agar efektifitas dan efisiensi kerja
optimal. Manfaat supervisi dapat meningkatkan efek-
tivitas kerja dan efisiensi kerja. Dimana peningkatan
efektivitas kerja ini dapat meningkatkannya penge-
tahuan dan keterampilan bawahan, serta peningka-
tan efisiensi kerja dapat mengurangi kesalahan yang

dilakukan bawahan. (Khamida & Mastiah, 2018).

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Ro-
kani et al., 2024) menunjukkan bahwa peran kepala
ruangan sebagai supervisor kategori baik dengan kiner-
ja perawat pelaksana kategori baik sebanyak 12 orang,
sedangkan peran kepala ruangan sebagai supervisor
kategori kurang baik dengan kinerja perawat pelak-
sana kategori kurang baik sebanyak 2 orang. Diketa-
hui nilai statistik atau pValue=0.011<0.05, maka Ha
diterima, jadi dapat simpulkan bahwa peran kepala ru-
angan sebagai supervisor memiliki pengaruh terhadap
kinerja perawat pelaksana dalam pelaksanaan asuhan

keperawatan di RSIA Sitti Khadidjah Kota Gorontalo.

Sulit bagi seorang kepala ruangan untuk mempertah-
ankan mutu asuhan keperawatan tanpa melakukan
kegiatan supervisi di ruangan, karena masalah- mas-
alah yang terjadi di unit keperawatan tidak seluruhnya
dapat diketahui oleh kepala ruangan melalui informasi
yang diberikan oleh staf keperawatan yang mungkin
sangat terbatas. Rendahnya koordinasi antara kepa-
la ruangan dengan perawat pelaksana menunjukkan
bahwa pelaksanaan supervisi belum berjalan optimal.
Supervisi yang baik yaitu melakukan pengorganisa-
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sian perawat pelaksana dengan baik dengan mendele-
gasikan tugas kepada perawat sesuai keahlian perawat
pelaksana, membangun hubungan yang positif dan
komunikasi yang efektif dengan perawat pelaksana,
membimbing dan mengarahkan perawat pelaksana
dalam memberikan asuhan keperawatan, membantu
staf dalam memecahkan masalah, mengontrol jadw-
al kerja dan kehadiran staf, mengontrol ketersediaan
dan kelengkapan sarana dan prasarana, mengidentifi-
kasi masalah yang muncul dalam proses asuhan keper-
awatan, mengawasi dan mengevaluasi kualitas asuhan
keperawatan pasien. Kepala ruangan juga mencatat
permasalahan yang muncul, membuat daftar masalah,
mengevaluasi tugas supervisi. (Asnawati & Simbala,
2021)

Oleh karena itu, pelaksanaan supervisi bukan hanya
ditujukan untuk mengawasi apakah seluruh staf keper-
awatan menjalankan tugasnya dengan sebaikbaiknya,
sesuai dengan instruksi atau ketentuan yang telah di-
gariskan, tetapi juga bagaimana memperbaiki proses
keperawatan yang sedang berlangsung. Jadi, kegia-
tan supervisi seluruh staf keperawatan bukan sebagai
obyek tetapi juga sebagai subyek. Perawat diposisikan
sebagai mitra kerja yang memiliki ide-ide, pendapat
dan pengalaman yang perlu didengar, dihargai dan
diikutsertakan dalam melakukan asuhan keperawatan.
Berdasarkan dari uraian latar belakang diatas dan hasil
observasi maka penulis tertarik untuk meneliti tentang
“Peran Kepala Ruangan Sebagai Supervisor Terhadap
Kinerja Perawat Dalam Pelaksanaan Asuhan Keper-
awatan Di Ruang Interna RSUD Dr. Hasri Ainun
Habibie Provinsi Gorontalo”.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah survey analitik. Penelitian ini menggunakan
pendekatan cross sectional, Populasi dalam peneli-
tian ini adalah semua perawat yang bekerja diruang
interna, sampel pada penelitian ini adalah 16 orang
perawat yang bekerja di ruangan interrna RSUD dr.
Hasri Ainun Habibie Provinsi Gorontalo. Instrumen
penelitian menggunakan wawancara, dan Kuesioner.
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini meli-
puti kuesioner supervisi kepala ruangan dan kuesioner
kinerja perawat. Data dianalisis dengan uji Chi-Square
dengan tingkat kemaknaan («)<0,05. Etika Penelitian
: 1) Informed Consent, 2) Anonimity, 3) Confidentiality,
4) Protection from Discomfort, 5) Veracity
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HASIL
Analisis Univariat

Tabel 1. Analisis Berdasarkan Karakteristik

Karakteristik n %

Jenis Kelamin

Laki-laki 50%

Perempuan 50%

Total 16 100%
Pendidikan Terakhir

D3 11 68%

NERS 5 32%

Total 16 100%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 1 ditribusi frekuensi berdasarkan je-
nis kelamin didapatkan jenis kelamin laki-laki seban-
yak 8 orang (50%) dan perempuan 8 orang (50%).
Berdasarkan pendidikan terakhir didapatkan hasil D3
sebanyak 11 orang (68%) dan Ners 5 orang (32%).

Tabel 2. Analisis Peran Kepala Ruangan

Peran Kepala Ruangan n %
Baik 8 50%
Kurang 8 50%
Total 16 100%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 2 diatas didapatkan bahwa dari 16
responden terdapat 8 responden (50%) kategori baik
dan 8 responden (50%) kategori cukup.

Tabel 3. Analisis Kinerja Perawat

Kinerja Perawat n %
Baik 9 56%
Kurang 7 44%
Total 16 100%

Sumber: Data Primer 2024

Berdasarkan tabel 3 diatas didapatkan bahwa dari 16
responden terdapat 9 responden (56%) kategori baik
dan 7 responden (44%) kategori cukup.

Analisis Bivariat

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil bahwa peran
kepela ruangan baik dengan kinerja perawat baik se-
banyak 7 orang (44%) dan peran kepala ruangan
baik dengan kinerja perawat kurang sebanyak 1 orang
(6%). Sedangkan peran kepala ruangan kurang den-
gan kinerja perawat baik sebanyak 2 orang (13%) dan
peran kepala ruangan kurang dengan kinerja perawat

kurang sebanyak 6 orang (37%).
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Tabel 4. Analisis Bivariat Peran Kepala Ruangan
Sebagai Supervisor Terhadap Kinerja Perawat da-
lam Pelaksanaan Asuhan Keperawatan

Kinerja Perawat

Peﬁa n Kepala Baik Ku- Toul P-Value
uangan rang
n % n % N %
Baik 7 44 1 6 8 50 0,012
Kurang 2 13 6 37 8 50

Total 9 56 7 44 16 100

Sumber: Data Primer 2024

Hasil uji statistik didapatkan nilai =0,012 dengan ,
maka dapat disimpulkan ada Hubungan Peran Kepala
Ruangan Sebagai Supervisor Terhadap Kinerja Per-
awat Dalam Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Di Ru-
ang Interna Rsud Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi
Gorontalo.

PEMBAHASAN
Analisis Univariat
Peran Kepala Ruangan

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 16
responden terdapat 8 responden (50%) kategori baik
dan 8 responden (50%) kategori cukup.

Hasil kuesioner yang disebarkan peneliti kepada 16
responden didapatkan peran kepala ruangan kategori
baik sebanyak 8 responden (50%). Hal ini dikarenakan
berdasarkan indikator pada kuesioner kepala ruangan
memiliki keseluruhan indikator yang ada mulai dari
teknik supervisi dimana kepala ruangan memberi pen-
garahan kepada perawat pelaksana secara langsung dan
tegas, kata-kata yang tidak berbelit-balit dan langsung
kepada inti permasalahan. Kepala ruangan juga men-
erapkan indikator mengenai prinsip supervisi, model
supervisi dan kegiatan rutin supervisi. Kegiatan ini
dapat mendorong peningkatan pelayanan kesehatan
pada ruangan tersebut

Hasil kuesioner yang disebarkan peneliti kepada 16
responden didapatkan peran kepala ruangan kategori
cukup sebanyak 8 responden (50%). Hal ini mengam-
barkan bahwa kepala ruangan sudah melaksanakan
sebagian perannya, namun belum memaksimal-
kan dalam menjalankan fungsi manajerial maupun
kepemimpinan. kepala ruangan hanya memberikan
arahan pada perawat yang dikenalnya saja, beberapa
kali kepala ruangan memberikan catatan lembar do-
kumentasi yang kurang jelas. Kejadian ini menjadi
gambaran bahwa tidak berjalannya peran secara mak-
simal.

Peran kepala ruangan adalah memberi arahan, mem-
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berikan motivasi kepada perawat, memberikan pujian
kepada perawat, dan memberi bimbingan kepada per-
awat sangat penting dalam pelaksanaan dokumentaasi
keperawatan dengan peningkatan motivasi perawat.
koordinasi yang dilakukan kepala ruangan merupa-
kan bentuk keselarasan segala tindakan antar tenaga
kesehatan di rumah sakit. Koordinasi ini bertujuan
meningkatkan perasaan tanggung jawab, menambah
perasaan peduli dan menciptakan kerjasama yang baik
sehingga berefek pada peningkatan motivasi kerja per-
awat (Passya et al., 2019).

Penelitiab ini sejalan dengan (Saragih et al., 2025)
menyatakan bahwa pengarahan kepala ruangan dapat
memberikan informasi yang dianggap penting kepada
bahawan, memberikan bimbingan dan meningkatkan
Kerjasama dengan anggota. Dalam peningkatan Kese-
hatan, pencegahan penyakit dan pemulihan Kesehatan
perlu adanya peran pengarahan dari kepala ruangan
dengan demikian selama tahap pelaksanaan, perawat
akan selalu melaksanakan pengumpulan datadanpe-
nentuan tindakan keperawatan yang paling tepat den-
gan kebutuhan klien.

Berdasarkan hasil penelitian dan teori pendukung pe-
neliti berkesimpulan bahwa kepala ruangan memili-
ki peran penting untuk mengkoordinasikan perawat
pelaksana dalam melakukan pelayanan kesehatan, hal
ini dilihat dari indikator peran kepala ruangan yaitu
teknik supervisi, prinsip supervisi, kegiatan rutin su-
pervisi dan model supervisi.

Kinerja Perawat

Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 16
responden terdapat 9 responden (56%) kategori baik
dan 7 responden (44%) kategori cukup.

Hasil kuesioner yang disebar peneliti pada 16 respon-
den didapatkan bahwa kinerja perawat baik sebanyak
9 responden (56%). Hasil ini menunjukan bahwa
perawat sudah melaksanakan tugas pelayanan kese-
hatan sesuai SOP asuhan keperawatan yang di mulai
dari pengkajian, diagnosa, intervensi, implementasi
dan evaluasi. Kinerja perawat yang baik dapat terlihat
dari kemampuan memberikan asuhan keperawatan,
kepatuhan terhadap prosedur, kecepatan dan kete-
patan dalam pelayanan, kemampuan berkomunikasi
dengan pasien maupun tim kesehatan lain, serta tang-
gung jawab dalam pendokumentasian asuhan keper-
awatan.

Hasil kuesioner yang disebar peneliti pada 16 respon-
den didapatkan bahwa kinerja perawat baik sebanyak
7 responden (44%). Persentase ini menggambarkan
bahwa meskipun ada perawat yang sudah mampu
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melaksanakan tugas dengan baik, namun jumlahn-
ya belum dominan sehingga kualitas kinerja perawat
secara keseluruhan masih perlu ditingkatkan. Hal ini
dipengaruhi oleh beberapa indikator kuesioner dima-
na perawat kurang melibatkan keluarga dalam pelaksa-
naan asuhan keperawat seperti mengedukasi penggu-
naan obat, perawat sulit berkomunikasi dikarenakan
penggunaan bahasa, biasanya keluarga menggunakan

bahasa daerah.

Menurut Nursalam dalam (Fadila & Terjana, 2024)
Kinerja perawat merupakan hasil kerja yang dica-
pai oleh seorang perawat dalam melaksanakan tugas
keperawatan sesuai dengan standar, prosedur, dan
tanggung jawab profesi, yang mencerminkan mutu
pelayanan keperawatan. Kinerja perawat dapat diarti-
kan sebagai prestasi kerja yang diukur dari perband-
ingan antara hasil kerja nyata perawat dengan standar
yang telah ditetapkan. Kinerja yang baik mencermink-
an kemampuan perawat dalam memberikan asuhan
keperawatan yang berkualitas, sesuai dengan standar
operasional prosedur (SOP) yang berlaku, dan mem-
berikan kepuasan bagi pasien. Kinerja perawat yang
semakin baik bila di bantu dengan adanya pengontrol
atau pengawas yaitu kepala ruangan.

Berdasarkan penjelasan di atas peneliti menarik asum-
si bahwa kinerja perawat bisa dilihat berdasarkan
bagaimana seorang perawat melaksanakan tugas dan
tanggung jawab dalam pelayan kesehatan berdasarkan
SOP. Baik dan buruknya kinerja bergantung pada
tanggung jawab yang dimiliki dan perlu adanya pen-
gawas dalam hal ini ialah kepala ruangan.

Analisis Bivariat
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil bahwa per-

an kepela ruangan baik dengan kinerja perawat baik
sebanyak 7 orang (44%) dan peran kepala ruangan
baik dengan kinerja perawat kurang sebanyak 1 orang
(6%). Sedangkan peran kepala ruangan kurang den-
gan kinerja perawat baik sebanyak 2 orang (13%) dan
peran kepala ruangan kurang dengan kinerja perawat
kurang sebanyak 6 orang (37%). dengan hasil uji
statistik didapatkan nilai p=0,012 dengan . Hasil ini
sejalan engan teori fungsi manajerial kepala ruangan,
di mana peran kepala ruangan sebagai perencana, pen-
gorganisasi, penggerak, dan pengawas akan sangat me-
nentukan mutu pelayanan keperawatan. Kepala ruan-
gan yang mampu memberikan arahan, motivasi, serta
supervisi yang efektif akan mendorong perawat untuk
bekerja sesuai standar dan meningkatkan kinerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan (Raodhah et al,,
2019) berdasarkan data yang diperoleh menunjukkan
bahwa terdapat 69 responden (86.3%) yang menga-
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takan peran kepala ruangan sudah berperan dengan
baik maka akan baik pula kinerja perawatnya, hal ini
dipengaruhi oleh peran dan fungsi kepala ruangan dan
perawat di ruangan sudah terlaksana dengan baik ser-
ta terjalin kerja sama antara kepala ruangan dan per-
awat. Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa
peran kepala ruangan baik sejalan dengan kinerja per-
awat yang baik membuktikan bahwa peran manajeri-
al kepala ruangan memiliki pengaruh besar terhadap
mutu pelayanan. Kepala ruangan yang mampu melak-
sanakan peran dengan baik dalam memberikan arah-
an, motivasi, dan supervisi dapat mendorong perawat

bekerja lebih optimal.

Hal ini juga sejalan dengan (Hariani & Idealistiti-
na, 2024) hasil riset menampilkan hasil uji statistik
didapatkan nilai p value 0,020 < 0,05 yang maksud-
nya terdapat ikatan kedudukan kepala ruangan selaku
supervisi dengan kinerja perawat dirawat inap Rumah
sakit Bhayangkara Brimob tahun 2023, yang berarti
Ha diterima serta Ho ditolak. melaksanakan supervisi
kepala ruangan harus mempunya ikemampuan sebagai
perencana, pengarah, pelatih, pengamat dan penilai.

Menurut (Fadila & Terjana, 2024) bahwa peran kepa-
la ruangan dalam hal ini pengendalian yang efektif
akan meningkatkan kinerja perawat dan hasil doku-
mentasi asuhan keperawatan yang berkualitas, moni-
toring yang dilakukan atasan langsung secara berkala
juga dapat memacu perawat untuk bekerja lebih baik,
memotivasi karyawan harus dilakukan cara penga-
wasan yang ketat, dipaksa dan diarahkan supaya mer-
eka bekerja sungguh-sungguh. Selain itu jiga dilak-
sanakan penilaian pelaksanaan asuhan keperawatan,
memperhatikan kemajuan dan kualitas asuhan keper-
awatan, memperbaiki kelemahan/kekurangan asuhan
keperawatan, meningkatkan pengetahuan dan ket-
erampilan perawat dalam asuhan keperawatan, dan
menggunakan standar untuk menilai asuhan keper-
awatan.

Dalam penelitian ini juga terdapat hasil yang menun-
junkan bahwa peran kepala ruangan baik dengan ki-
nerja perawat buruk, hal ini terjadi karena kondisi
ini mengindikasikan adanya faktor lain di luar peran
kepala ruangan yang berpengaruh terhadap kiner-
ja perawat. kinerja dipengaruhi oleh tiga faktor uta-
ma: individu (kemampuan, keterampilan, motivasi),
organisasi (struktur, kepemimpinan, supervisi), dan
psikologis (sikap, persepsi, kepuasan kerja). Artinya,
walaupun kepemimpinan atau peran kepala ruangan
dinilai baik, kinerja perawat dapat tetap rendah apa-
bila ada hambatan dari faktor motivasi, beban kerja,
sarana-prasarana, maupun kepuasan kerja.
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Penelitian ini sejalan dengan (Raodhah et al., 2019)
Dari hasil penelitian terdapat pula 11 responden
(13.8%) yang mengatakan bahwa peran kepala ruan-
gan sudah baik tetapi kinerja perawatnya masih kurang
baik, hal ini dipengaruhi oleh motifasi dan semangat
seorang perawat untuk bekerja. Meskipun dalam pe-
nelitian ini peran kepala ruangan dinilai baik, namun
masih ditemukan kinerja perawat yang buruk. Hal
ini menunjukkan bahwa kinerja perawat tidak hanya
ditentukan oleh kepemimpinan kepala ruangan, teta-
pi juga dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi
kerja, beban kerja, kepuasan, serta kondisi lingkungan

kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti mengambil
asumsi bahwa peran kepala ruangan penting untuk
meningkatkan kinerja perawat, meskipun peran kepa-
la ruangan baik tetapi kinerja perawat dalam kategori
cukup terdapat beberapa faktor yang mendasari sep-
erti kurangnya motivasi, beban kerja, kepuasan serta

lingkungan kerja.
KESIMPULAN

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa peran kepala
ruangan baik sebanyak 8 responden (50%) dan peran
kepala ruangan cukup sebanyak 8 responden (50%).
Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kinerja per-
awat baik sebanyak 9 responden (56%) dan kinerja
perawat cukup sebanyak 7 responden (44%) Hasil uji
statistik didapatkan hasil dengan nilai , maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat Hubungan Peran Kepala
Ruangan Sebagai Supervisor Terhadap Kinerja Per-
awat Dalam Pelaksanaan Asuhan Keperawatan Di Ru-
ang Interna Rsud Dr. Hasri Ainun Habibie Provinsi
Gorontalo.

SARAN

Karya ilmiah ini dapat dijadikan sebagai bahan ma-
sukan kepada Rumah sakit agar Meningkatkan pro-
fesionalisme, kepatuhan terhadap SOP, serta aktif
berpartisipasi dalam program pembinaan dan evaluasi
yang dilakukan kepala ruangan serta Menjaga moti-
vasi kerja serta membangun kerjasama tim yang baik
demi peningkatan mutu pelayanan pasien.
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